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Abstract -- The expert system of Waterelon
diagnosis has aims of knowing the types of diseases,
symptoms, causes, prevention, and providing
alternative solutions to pest prevention and types of
diseases happening at watermelons. The software
uses forward chaining inference and certainty factor
methods.  Certainty factor method of assessed
uncertainty level of the symptoms. Systems
development method consists of steps like knowledge
acquisition, system design, implementatior, system
examination. The Expert systems has the ability of
searching and providing solutions based on the
selected symptems. The examination result shows the
comparison between software of pest and types of
" diseases and experts is 88.20% cnd 72.32%.
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Abstrak -- Sistem pakar diagnosa tanaman
semangka memiliki ‘ujuan mengetahui jenis
penvakit, gejala, penyebab, pencegahan, dan
menyediakan alternatif solusi penanggulangan
hama dan jenis penyakit tanaman semangka.
Perangkat lunak menggunakar metcde inferensi
Jorward chaining dengan metode certainty factor.
Metode certainty factor menilai faktor kepastian
berbagai tingkat probabilitas ketidakpastian dari
gejalanya. Metode pengembangan sistem terdiri
dari tahap akuisisi pengetahuan, perancangan
sistem, implementasi, pengujian sistem. Sistem
pakar memiliki kemampuan penelusuran serta
pemberian solusi sesuai dengan gejal-gejala yang
telah dipilih. Hasil pengujian menunjukkan
perbandingan Perangkat lunak hama dan jenis
penyakit dengan pakar masing-masing sebesar
88,20% dan 72,32%.

Kata Kunci: Sistem Pakar, Tanaman Semangka,
Forward Chaining, Certainty Factor

I. PENDAHULUAN

Semangka merupakan tanaman buah berupa herba
yang tumbuh merambat yang dalam bahasa Inggris
disebut Water Mellon. Tanaman semangka termasuk
dalam keluarga buah labu-labuan (Cucurbitaceae)

yang banyak memiliki kandungan air, sehingga sangat
bermanfaat untuk kemudahan pencernaan tubub
manusia. Selain tanaman semangka untuk konsumsi
sebagai buah segar, daun dan buah semangka muda
juga dapat dimanfaatkan sebagai sayuran. Biji
semangka juga dapat diolah menjadi makanan ringan
(kuwaci). Untuk kulit semangka juga dapat diolah
menjadi asinan/acar seperti buah ketimun atau jenis
labu-labuan lainnya.

Proses pembudidayaan tanaman semangka juga
tidak terlepas dengan persoalan peranganan diagnosa
hama dan penyakit tanaman semangka. Terbatasnya
pengetahuan dan kurangnya pemahaman mengena:
cara penanganan secara tepat mengenai diagnosa
hama dan penyakit semangka sering mengakibatkan
pertumbuhan tanaman semangka menjadi terganggu.
bahkan dapat menggagalkan terwujudnya hasil panen
yang maksimal. Kondisi ini merupakan persoalan
yang sering terjadi dalam masyarakat, tidak hanyz
para petani tanaman semangka, tetapi untuk siapa saja
yang ingin melakukan budidaya tanaman semangka.

Kenyataan ini membutuhkan seorang pakar untuk
mendiagrosis dalam menentukan jenis hama dan
penyakit dan cara pengendaliannya agar memperoleh
tindakan pencegahan dan penanganan yang tepat agar
serangan hamanya tidak berlanjut. Namun demikian,
keterbatasan jumlah pakar dan kondisi lokasi sering
menjadi kendala. Untuk itu, keberadaan sistem pakar
dapat menjadi salah satu alternatif penting dalam
mengatasi persoalan yang terjadi.

Sistem pakar adalah sistem yang menggunakan
pengetahuan manusia yang dimasukkan ke dalam
komputer untuk memecahkan masalah-masalah yang
biasanya diselesaikan oleh pakar [1]. Sistem pakar
dapat mengumpulkan dan menyimpan pengetahuan
seorang pakar atau beberapa orang pakar dalam
sebuah Perangkat lunak komputer. Selanjutnya
pengetahuan tersebut direpresentasikan dalam format
tertentu, dan dihimpun dalam suatu basis pengetahuan
[1,2]. Sistem pakar ini untuk membantu dan bukan
menggantikan memecahkan persoalan yang terjadi
dengan cara meniru pola pikir dan pengetahuan
seorang pakar [3]. Perancangan sistem pakar dalam
diagnosa tanaman semangka bertujuan mengetahui
jenis penyakit, gejala, penyebab, pencegahan, dam
menyediakan alternatif solusi untuk penanggulangan
hama dan penyakit tanaman semangka.
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Penelitian ini untuk mendiagnosa hama dan jenis
penyakit tanaman semangka menggunakan metode
inferensi forward chaining dengan metode certainty
Jactor. Metode certainty factor merupakan metode
untuk menilai faktor kepastian dari berbagai tingkat
probabilitas setiap kasus [1]. Metode certainty factor
digunakan oleh mesin inferensi untuk mengolah basis
pengetahuan sesuai rule-based menjadi kesimpulan-
kesimpulan yang diharapkan. Beberapa diantaranya
adalah sistem pakar untuk mendiagnosa penyakit anak
[4], sistemn pakar untuk mendeteksi dini penyakit
tropis pada balita [5], sistem pakar untuk identifikasi
gangguan tanaman hutan [6], sistem pakar untuk
mendiagnosis penyakit unggas [7]. Hasil penelitian
memperlihatkan bahwa penggunaan metode certainty
factor dapat memberikan hasil yang akurat beserta
tingkat kebenarannya berdasarkan nilai kepercayaan
yang dimiliki oleh gejala dari masing-masing kasus
dan relatif cukup akurat dengan kondisi kenyataan
yarg terjadi.

I1. METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan bentuk studi literatur.
Metode pengumpulan data terdiri dari data primer dan
data sekunder. Pengumpulan data primer berasal dari
hasil wawancara langsung dengan sumber utama yang
representatif. Dalam hal ini wawancara dengan 2 (dua)
oracg dokter ahli (pakar) tanaman semangka. Hal ini
sangat penting untuk membangun basis data
pengetahuan yang relevan untuk kegiatan proses
mesin inferensi. Sementara data sekunder berasal dari
data publikasi mengenai informasi gejala, tindakan
dan akibat dalam hal tanaman semangka. Metode
pengembangan sistem terdiri dari beberapa tahapan: a)
tahap akuisisi pengetahuan, b) tahap perancangan
sistem, c) tahap implementasi, dan d) tahap pengujian
sistem.

Tahapan akuisisi pengetahuan: pada bagian ini
dilakukan proses mengubah data menjadi perumusan
pengetahuan awal tentang hama dan jenis penyakit
tanaman semangka. Mengumpulkan informasi dari
pakar penyakit tanaman semangka. Untuk tahap
perancangan sistem merumuskan pengetahuan yang
telah diperoleh dan diolah lebih lanjut menjadi bentuk
pengetahuan dalam format JIKA <anteseden> MAKA
<konsekuen>. Konsekuen merupakan kesimpulan
berdasarkan rule dari basis pengetahuan. Dalam
tahapan ini juga dirancang interface menyangkut
interface untuk penginputan data dan interface untuk
proses diagnose. Tahap implementasi menerjemahkan
ke dalam sintaks bahasa pemograman. Terakhir dalam
tahapan pengujian, dimana data diinput dan proses
diagnosa dilakukan kemudian output sistem berupa
hasil diagnosa dianalisis untuk menguji kebenarannya
sesuai dengan teori-teori yang dilibatkan [4].

Proses akuisisi pengetahuan berdasarkan informasi
dari para pakar dalam mendiagnosa hama dan jenis
penyakit tanaman semangka dengan menggunakan
certainty factor. Nilai certainty factor ditentukan
untuk setiap gejala yang melekat pada suatu penyakit
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dan dalam sistem ini nilai certainty factor dapat
diupdate. Certainty factor (CF) menunjukkan ukuran
kepastian terhadap suvatu fakta atau aturan dari
berbagai kondisi ketidakpastian.

Certainty factor (CF) merupakan nilai parameter
klinis yang diberikan MYCIN untuk menunjukkan
besarnya kepercayaan. Persamaan Certainty factor
merupakan gabungan dan  ketidakpastian  dan
kepastian dalam bilangan tunggal sebagai berikut [2]:
CF(H.E) = MB(H.E) - MDH.,E).......c.ccenecuennnn... (1
CF(H,E): certainty factor dari hipotesis H yang
dipengaruhi oleh gejala (evidence) E. Besamya CF
berkisar antara —1 sampai dengan 1. Nilai -I
menunjukkan ketidakpercayaan mutlak sedangkan
nilai 1 menunjukkan kerpercayaan mutlak.

MB(H,E): ukuran kenaikan kepercayaan (measure of
increased  belief) terhadap hipotesis H yang
dipengaruhi oleh gejala E.

MD(H,E): ukuran kenaitkan  ketidakpercayaan
(measure of increased disbelief) terhadap hipotesis H
yang dipengaruhi oleh gejala E.

Suatu sistem pakar seringkali memiliki kaidah
lebih dari satu dan terdiri dari beberapa premis yang
dihubungkan dengan AND atau OR. Pengetahuan
mengenai premis dapat juga tidak pasti, hal ini
dixarenakan besarnya nilai (value) CF yang diberikan
saat menjawab pertanyaan sistem atas premis (gejala)
yang ada pada tanaman semangka atau dapat juga dari
nilai CF hipotesa.

L. HASIL DAN PEMBAHASAN

Perancangan Perangkat lunak sistem pakar
melibatkan dua pengguna yaitu pengguna dan admin.
Pengguna adalah guest yang dapat login secara bebas
dan hanya bisa melakukan diagnosa, melihat informasi
yang ada namun tidak memiliki hak akses mengedit
dan menghapus data. Kemudian admin dapat
dikatakan seorang pakar yang mempunyai hak akses
khusus yaitu dapat mengakses segala fitur yang ada
didalam sebuah perangkat lunak, dimana pakar dapat
melakukan aktivitas seperti pengguna dan juga
mempunyai hak untuk mengedit data seperti
menambahkan penyakit baru, gejala baru dan solusi
baru jika merasa kurang dan juga dapat menghapus
data yang ada. Proses akuisis pengetahuan melalui
input diagnosa yang dilakukan oleh pengguna
merupakan pilihan dac beberapa gejala kemudian data
akaun diproses oleh database, setelah proses dilakukan
maka akan tampil output yang berupa hasil diagnosa
serta persentase derajat kepercayaan hama atau
penyakit yang menyerang tanaman semangka.

Perancangan akuisisi basis pengetahuan dirancang
berdasarkan pengetahuan dan pengalaman dari pakar,
yang diterjemnahkan kedalam bentuk tabel keputusan
dan dibuat pohon keputusan untuk mempermudah
pemahaman. Pengetahuan yang didapat dari pakar ini
kemudian akan diformulasikan kedalam basis
pengetahuan yang merupakan inti dari perancangan
sistem pakar. Pengetahuan tersebut direpresentasikan
menggunakan Microsoft Visual Basic.Net kedalam



Seminar Nasional Pengaplikasian Telematika SINAPTIKA — Jakarta — 27 September 2014 — ISSN 2086-8251

bentuk aturan-aturan (rule) sesuai dengan data atau
fakta yang ada. Untuk membentuk suvatu aturan
digunakan metode basis pengetahuan selesai, langkah
selanjutnya adalah penyusunan mesin inferensi. Mesin
inferensi merupakan suvatu perangkat lunak yang
berfungsi untuk melakukan suvatu proses pelacakan
pada sistem pakar untuk menentukan solusi dari

permasalahan.

Tlustrasi permasalahan penyakit pada tanaman
semangka :
IF Tanaman menjadi layu

AND  Daun semangka seperti melepuh
AND  Terdapat bercak kecoklatan pada batang
AND  Terdapat bercak kecoklatan pada buah
THEN Penyakit adalah busuk buah

Untuk perhitungan nilai certainty factor :
CF (H.E) = MB(H,E) - MD(H.E)
MB(h, el*e2) = MB(h,el)+MB(h,e2)*(1-MB[h,el})
MD(h,e1”e2) = MD(h,e1)+MD(h,e2)*(1-MD[h,e1])
MB(el)= Tanaman menjadi layu = 0,21
MB(e2)= Daun Semaagka seperti melepuh = 0,83
MD(el) Pada batang terdapat bercak coklat
kehitaman 0,65. MD(e2) Terdapat bercak
kecoklatan pada buah 0,34. Maka dengan
perhitungan manual:
MB (el,e2) =021 + 0,83 *(1-0,21) = 1,04 0,79 =
0,8216. MD (el,e2) = 0,65 + 0,34 * (1-0,65) = 0,99 *
0,35 = 0,3465. CF = 0,8216 - 0,3465 = 0,7232
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Gambar 1. Diagram Sequence Diagnosa

Diagram sequence ini memperlibatkan saat
pengguna (user) melakukan diagnosa maka yang akan
tampil pada form diagnosa adalah gejala-gejala hama
atau penyakit beserta nilai kepercayaan tanaman
semangka terkena serangan hama atau penyakit.
Setelah selesai melakukan diagnosa maka akan
muncul form solusi yang menampilkan jenis hama
yang atau penyakit yang imenyerang tanaman
semangka beserta total nilai kepercayaan dan
solusinya (Gambar 1).

Sistem

Gambar 2. Diagram Activity Diagnosa

Diagram Acttivity memperlibatkan saat pengguna
(user) menggunakan halaman diagnosa maka sistem
akan menampilkan form diagnosa yang menggunakan
metode forward chaining dan certainty factor
kemudian muncul form untuk menginputkan gejala.
Setelah menginputkan gejala-gejala yang ada maka
akan didapat hasil diagnosa yang berupa solusi
(Gambar 2).
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Gambar 3. Flowchart Diagnosa Penyakit

Diagnosa penyakit secara keseluruhan dalam
Perangkat lunak sistem pakar untuk memperlihatkan
aliran proses penelusuran diagnosa mulai dari proses
awal sampai dergan menampilkan solusidari hasil
diagnosa yang telah dipilih (Gambar 3).

Perancangan Perangkat lunak sistem pakar
diagnosa jenis hama dan penyakit pada tanaman
semangka ini dirancang dengan menggunakan bahasa
pemrograman Visual Basic.Net. dan menggunakan
Mysql sebagai basis datanya. Berikut adalah bagan
alir untuk perhitungan nilai certainty factor Perangkat
lunak sistem pakar diagnosa jenis hama dan penyakit
pada tanaman semangka (Gambar 4).
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Gambar 4. Perhitungan Nilai Cerzainty Factor
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Tampilan form diagnosa pemeriksaan diagnosa
penyakit akan muncul ketika pengguna (user) memilih
menu diagnosa, untuk selanjutnya memilih gejala-
gejala yang sesuai dengan jenis hama atau penyakit
yang menyerang tanaman semangka (Gambar 5).

SR TR

Gambar 5. Rancangan Form Diagnosa

Tampilan form hasil diagnosa adalah selanjutnya
setelah tampilan form pemeriksaan dalam, adalah
form pemeriksaan gejala lain, untuk selanjutnya user
harus mencentang gejala yang mungkin dirasakan atau
dikeluahkan mengenat gejala lain-lain yang mungkin
dirasakan oleh user (Gambar 6).
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Gambar 6. Rancangan Form Hasil Diagnosa

Pengujian black box dilakukan untuk mencari atau
menemukan fungsi yang tidak benar pada sistem,
kesalahan interface, error pada struktur data dan
koneksi database, error pada kinerja sistem, dan
menemukan kemungkinan adanya kesalahan pada saat
input maupun output dengan cara melakukan running
saat perancangan dan pembuatan terhadap Perangkat
lunak untuk mengetahui kemungkinan error yang
terjadi terhadap pengkodean Perangkat lunak serta
mengkoneksikan ke basis data. Pengujian ini bertujuan
mntuk mengetahui apakah sistem dapat menerima
input dengan benar atau tidak. Sistem mendefinisikan
jika user bertindak sebagai user atau admin, maka user
harus menginputkan username dan password yang
sesuai dengan data didatabase (Gambar 7).

Gambar 7. Pengujian Login

Selanjutnya untuk pengujian penerimaan pengguna
dilakukan untuk menentukan apakah sistem sudah
memenuhi kriteria penerimaan. Pengujian dilakukan
dengan melakukan perbandingan antara pakar dan
pengguna (user).

Tabel 1. Pengujian Hama Dengan Perangkat lunak

Sistem Pakar
Pakar Persnglat Lenak
Hory Sabengek wlar dan b=marms
Bie Hzan beberak wi der Serwarms Hiw
Saremepads sk oy Memyzraz palymen ben
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Terdzpat eam Tom maiazdr padame:
DECL EmET

TG2E PR pArEmE
Pzdr iz hes benentuvi dhswek
&m

s Crayak

Tabel 1 memperlihatkan hasil pengujian perbandingan
antara Perangkat lunak sistem pakar dengan seorang
pakar disimpulkan bahwa program berhasil mengenali
pola masukan dan keluaran pada fase pembelajaran
dan berhasil melakukan diagnosa terhadap sampel
yang di inputkan oleh pengguna (user). Program
Perangkat lunak sistem pakar dengan pakar hasilnya
adalak 88,20 % : 100% Pakar.

Tabel 2. Pengujian Penyakit Dengan Perangkat funak
Sistem Pakar

Pifar PermgtatLunsk
Panyakii mi menven sernn daze
senmely
Gk Trmimas merjadi sy Tavpa maysh o
Fayiy  Dem semansks e mekepuy Dz szmneke cme meiargh
Terdupsbooak o boaman e Tadaot Deneak coklerbebrman pada
bazze ity
Tedma bavcsl kebimrmpaabolk. Terieperbercsk kevamun pade bath
Fead meyiad ok Bazh meiadi fensk
Bemdr  BunkBak Bt 381
Dozt g% 3%
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Tabel 2 memperlihatkan hasil pengujian perbandingan
antara Perangkat lunak sistem pakar dengan seorang
pakar dan disimpulkan bahwa program Perangkat
lunak berhasil mengenali pola masukan dan keluaran
pada fase pembelajaran dan berhasil melakukan
diagnosa terhadap sampel yang di inputkan oleh
pengguna (user). Perangkat lunak sistem pakar
dengan pakar hasilnya adalah 72,32 % : 100% Pakar.

Pemeliharaan sistem Perangkat lunak digunakan
untuk menjabarkan semua aktivitas yang tegjadi pada
saat Perangkat lunak sudah dipergunakan oleh
pengguna (user). Walaupun sebelumnya sudah
dilakukan pengujian terhadap sistem ada kemungkinan
terjadi errors kecil pada sistem yang tidak ditemukan
sebelumnya. Jika hal ini terjadi maka diperlukan
pemeliharaan sistem dengan cara mencari titik
kesalahan sistem dan memperbaikiaya. Jika suatu saat
sistem tidak dapat lagi memenuhi kebutuhan dari
pengguna (user) maka perlu dilakukan pengembangan
dan peningkatan terhadap sistem. Bisa dengan
melakukan perubahan rancangan, basis data,
menambah fungsi-fungsi baru, atau merombak total
sistem yang ada dengan melakukan perekayasaan
kembali. Jika terjadi perubahan lingkungan, seperti
pemindahan sistem ke perangkat keras yang lain maka
perlu dilakukan instalasi kembali untuk keseluruhan
sistem yang mendukung berialannya sistem yang ada
sehingga Perangkat lunak tetap dapat digunakan
sesuai kebutuhan pengguna (user).

Setiap Perangkat lunak yang dihasilkan pasti
memiliki kelebihan serta kelemahan. Sama halnya
dengan Perangkat lunak sistem pakar untuk
mendiagnosa hama dan jenis penyakit tanaman
semangka. Hasil perancangan Perangkat lunak
memiliki kelebihan dari segi keakuratan data, cakupan
data, hingga kemampuan data melakukan manipulasi,
semua dapai dijadikan sebagai standar dalam
mengembangkan Perangkat lunak lainnya di kemudian
hari. Hasil perancangan Perangkat lunak sistem pakar
diagnosa hama dan jenis penyakit tanaman semangka
menggunakan certainty factor memiliki kemampuan
membantu pengguna (user) dalam mendiagnosa hama
dan jenis penyakit tanaman semangka. Semua nilai
yang dimasukkan sesuai dengan tingkat kepercayaan
yang telah ditentukan oleh pakar terhadap gejala-
gejala yang mempengaruhi probabilitas terjadinya
penyakit hama dan penyakit tanaman semangka. Hasil
diagnosa pada sistem pakar akan lebih akurat karena
terdapat derajat kepercayaan yang dihasilkan oleh
sistem.

IV. KESIMPULAN

Kelebihan sistemn Perangkat lunak sistem pakar
dalam penelitian ini yaitu dengan menggabungkan
metode inferensi forward chaining dengan metode
certainty factor. Sistem Perangkat lunak sistem pakar
memiliki kemampuan melakukan penelusuran serta
pemberian solusi sesuai dengan gejal-gejala yang telah
dipilih. Pengguna (user) dengan hak akses sebagai
admin dapat menambahkan, mengubah, ataupun

menghapus data gejala, hama dan penyakit dan solusi
sehingga sistem dapat terus berkembang dan maju.
Kelemahan Perangkat lunak sistem pakar belum dapat
membuat sebuah solusi lebih dari satu berdasarkan
gejala-gejala yang dipilih sebagat hasil dari diagnosa
yang dilakukan dan dalam sistem berjalan. Untuk
penelitian selanjutnya juga perlu memperhatikan
perancangan antarmukanya agar menjadi lebih mudah
dalam penggunaannya.
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